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A. Latar Belakang

Islam sebagai agama yang universal mencakup adpmdah dan
muamalah terdapat peluang bagi manusia untuk makgadpembaharuan,
hal tersebut sudah menjadi kebutuhan manusia desifgnsosialnya yang
tidak lepas dari perubahan. Dalam aspek muamalambahas masalah
ekonomi merupakan hal yang sangat menarik dan tide&n ada habisnya.
Karena secara tidak langsung akan dibahas pula lahasasalah
kelangsungan hidup manusia serta tata aturan yesgais dengan hukum
ekonomi, terutama ekonomi Islam.

Dalam hukum Islant, masalah-masalah yang berkaitan dengan
ekonomi tidak akan lepas dengan muamalah (Hukumg yarengatur
hubungan antar manusia). Islam sebenarnya telalyabamenjelaskan
tentang prinsip muamalah dengan jelas, sepertafirillah SWT dalam Q.S
Al Maidah : 1
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad.....

! Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari denjadli bagian agama islam. Lihat
Mohammad daud AliHukum Islam : Pengantar lImu Hukum dan Tata hukskanh di Indonesia
Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2005, him. 42

2 Agad (perjanjian) mencakup: janji prasetia hamlepakla Allah dan perjanjian yang
dibuat oleh manusia dalam pergaulan sesamanya. t Liayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qurafil, Quran dan Terjematlm.156






Ayat di atas menjelaskan dengan sangat jelas tgnkaiebasan
berkontrak dimana Allah SWT memerintahkan kepadend@aya untuk
memenuhi segala akad/perjanjian yang telah dibaatmik itu akad dia
dengan Allah SWT ataupun akad antara dia dengamses/a.

Menurut UU No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakefjagng
dimaksud tenaga kerja adalah setiap orang yang mnamefakukan pekerjaan
guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk mamé&ebutuhan sendiri
atau untuk masyarakat dengan menerima upah / imigaam bentuk lain.
Sedangkan dalam ajaran Islam masalah ketenagaked@am Al-Quran
maupun As-Sunnah tidak terdapat Surat khusus yaaggatur tentang
perjanjian kerja. Meskipun begitu tidak sedikit ty@ng menjadi dasar
pelaksanaan perburuhan dalam Islam. DiantaranyaaRiAllah SWT dalam
Q.S Al Qashash : 26
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Artinya : “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Yapdieku
ambillah ia sebagai orang/ang bekerja (pada kita), Karena
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu aomiiilk
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapaercay4.’

Dalam Islam dibenarkan adanya penggunaan jasa jaekéuruH'.

Bekerja bagi seorang muslim adalah suatu upaya wamgguh-sungguh

3 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir AlfQuAéd Quran dan Terjemah
him.613
* Hamzah Ya’kubKode Etik DagangBandung : Diponegoro, 1984, him.325
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dengan menggerakkan seluruh aset, pikiran dan rdyg&i untuk
mengaktualisasi / menampakkan arti dirinya hamb#abAlyang harus
menundukkan diri dan menempatkan dirinya sebaggiabadari masyarakat
yang terbaik Khoiru Ummalk atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
sebagai manifestasi dari penghambaan diri kepadah Atlan ibadah
karenaNya. Selain itu banyak pekerjaan yang tidak dapat|esékan
sendiri, karena terbatasnya tenaga dan keterampuissalnya, mengelola
rumah sakit dan memberikan pelayanan kesehatam&epasyarakat, dalam
keadaan ini orang atau lembaga pasti menyewa tértagah yang memiliki
kesanggupan dalam pekerjaan tersebut.

Dalam konteks Islam, sewa-menyewa tenaga (perboyuhisebut juga
ljarah®. ljarah sah apabila kedua belah pihak melakukan dengam i,
mengetahui dengan sempurna barang yang diakadkanpatang tersebut
juga harus dapat dimanfaatkan menurut kriteriaasygang mana manfaat
merupakan hal yang mubah bukan hal yang har&@elain ituijarah sah
apabila terpenuhi syarat dan rukunnya.

Perjanjian kerja menurut UU No.13 Tahun 2003 Pdsangka 14,
perjanjian kerja adalah perjanjian antara pekasjab dengan pengusaha
atau pemberi kerja yang membuat syarat-syarat,kejadan kewajiban para

pihak. Apabila masing-masing pihak menjalankan grgign kerja dengan

5 Toto TasmaraVlembudayakan Etos Kerjdakarta : Gema Insani Press, 2002, him.25
® ljarah berasal dari kata al ajru yang berarti vadl (ganti). Menurut bahasa ljarah

merupakan nama bagi suatu upah. Sedangkan mewarat,sjarah merupakan akad kemanfaatan
yang telah dimaklumi, disengaja,dan memerima peingr serta diperbolehkannya dengan
pergantian yang jelas. Lihat SudarsoRokok-pokok Hukum Islgndakarta : Rineka Cipta, 2001,

" Sayyid SabigFigh Sunnah jilid 4Jakarta : Pundi Aksara, 2004 him. 83

4



baik sesuai kesepakatan bersama, maka hubungara gekerja dengan
pengusaha akan berjalan seimbang.

Dari uraian di atas dan sebagaimana saran darakesttan bahwa RB.
Baitul Hikmah Gemuh selama 12 tahun berdiri belummbuat Laporan
Tahunan sebagaimana mestinya, selain itu dalanmyai$B. Baitul Hikmah
Gemuh juga menjadikan Islam sebagai motivasi dadasan aktifitasnya,
disini peneliti berusaha untuk melihat / mengaiaksstem Perjanjian Kerja
di RB. Baitul Hikmah Gemuh, apakah Perjanjian Kergng dilaksanakan
sudah sesuai dengan Hukum Islam dan UU No.13 t2008 tentang

Ketenagakerjaan .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokuslipaneini adalah
Sistem Perjanjian Kerja yang dilaksanakan di RBtuB&likmah Gemuh.

Agar fokus penelitian diatas terjawab secara tepadka penulis
mengemukakan beberapa permasalahan yang memegdakarahasan lebih
dalam. Adapun permasalahan yang akan penulis jadalah :

1. Bagaimana Sistem Perjanjian Kerja di RB. BaitulAgh Gemuh?
2. Apakah Sistem Perjanjian Kerja di RB. Baitul Hikm&emuh sudah
sesuai dengan Undang-undang No. 13 Tahun 2003 ntenta

Ketenagakerjaan dan Hukum Islam ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian



Pembahasan ini bertujuan untuk memberikan suatgepainuan baru di
bidang ilmu sosial hukum Islam terutama muamalahgyaemakin hari
semakin bertambah pula masalah-masalah yang ditiarbu sehingga
dibutuhkan ilmu baru pula untuk menjawab, sertaagabjawaban yang jelas
dari permasalahan di atas yaitu :

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Sistem Perjanjian di B&tul Hikmah
Gemuh.

2. Untuk Mengetahui Apakah Sistem Perjanjian Kerja RB. Baitul
Hikmah Gemuh sudah sesuai dengan Undang-undaniguwam Islam.

Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan mmanfsebagai
berikut :

1. Sebagai sumbangan terhadap ilmu pengetahuan padanya dan ilmu
Hukum Islam pada khususnya, terutama pada ruamgum Fakultas
Syariah;

2. Memberikan pemahaman dan penyadaran kepada pihak-piang
berhubungan dengan aktifitas ekonomi Islam untbklenenyelaraskan
sistem perjanjian kerja dalam UU No.13 Tahun 20G@htang
Ketenagakerjaan dengan konsep yang sesuai dengamhslam dalam
upaya melaksanakan sistem ekonomi serta melincuaighak pelaku

ekonomi.

D. Telaah Pustaka



Berdasarkan hasil studi lapangan tentang tenaga $&benarnya sudah
banyak dilakukan oleh para peneliti terdahulu bakg berbentuk skripsi,
tesis, disertasi dan penelitian-penelitian lainry@ntaranya hasil penelitian
perjanjian kerja adalah sebagai berikut :

Skripsi karya Arini Milatin Niswah yang membahasteng Eksistensi
Outsourcing dalam Rekrutmen Tenaga Kerja (StudilisisaHukum Islam
Terhadap Pasal 64-65 UU No.13 Tahun 2003 tentanmgnidgakerjaan).
Dalam skripsi ini, arini lebih menitik beratkan glginya pada sistem
rekrutmen tenaga kerja outsourcing berdasarkan!| @&5 UU No.13
Tahun 2003 dan Eksistensi outsourcing dalam rekant tenaga kerja
menurut pasal 64-65 UU No.13 Tahun 2003. Ketent@urtsourcing
tercantum dalam pasal 64-66 UU No0.13 Tahun 2003 tanen
Ketenagakerjaan. Namun dalam prakteknya serindatiiganakan. Hal ini
disebabkan pengusaha dalam rangka efisiensi manaaa jika buruh yang di
outsourcing adalah buruhnya jasa pekerja sehinggg wertanggung jawab
terhadap buruh tersebut adalah perusahaan jasggpdkal ini menyebabkan
pelaksanaan outsourcing sering disalahgunakan danjadikan praktek ini
hampir sama dengan perbudakan modern yang mengesrdé Human
Trafficking’.

Kemudian Skripsi karya Siti Ainur yang membahagaerg “Tinjauan
Hukum Islam tentang Perlindungan Tenaga Kerja Anatudi Analisis Pasal

68-75 UU No0.13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjdaalam skripsi ini

8 Arini Milatin Niswah, “Eksistensi Outsourcing dataRekrutmen Tenaga Kerja (Studi
Analisis Hukum Islam Terhadap Pasal 64-66 UU NdlaBun 2003 tentang Ketenagakerjaan)”,
Fakultas Hukum Islam IAIN Walisongo, Semarang, 2008
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ainur lebih menitikberatkan pada perlindungan téapaanak. Bahwa anak
berhak mencari dan mendapatkan pekerjaan kareria raeepunyai hak
untuk bekerja, dan hak-hak itu harus dijamin melg@eraturan-peraturan
yang telah ditentukan sehingga anak terhindaredaploitasi. Selama tenaga
kerja anak bekerja maka dia wajib mendapatkan rukrtigan, seperti
perlindungan jam kerja, kesehatan dan keselamaaja. kPerlindungan
tersebut bermaksud untuk menghindari terjadinyalekasi terhadap anak

Kemudian dalam skripsi Istigomah yang membahasatgntAnalisis
Hukum Islam tentang Perjanjian Kerja di PT.SandinFemarang (Studi
Kasus Pemutusan Hubungan kerja Sepihak di PT.Samcii Semarang).
Dalam skripsi ini Istigomah lebih menitikberatkaada pemutusan hubungan
kerja sepihak, dimana dalam pelaksanaan perjakpaja salah satu pihak
(pemberi kerja) tidak memenuhi kewajibannya (memhgrah layak),
sehingga dari beberapa karyawan yang masih beksjaya mampu
menerima kebijakan yang ada dari pada menuntuthmetan dikeluarkan
tanpa pesangoh

Penelitian-penelitian di atas sama dengan yang ligetaksanakan,
yakni bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan gemakerja yang mana
secara tertulis menyatakan menjamin segala hakaekerja / karyawannya.

Sesuai saran dari Disnakertrans kota Kendal, yaaganselama 12 tahun

® Siti Ainur, “ Tinjauan Hukum Islam terhadap Pedimgan Tenaga Kerja Anak (Studi

Analisis Pasal 68-75 UU No.13 Tahun 2003 tentanteiagakerjaan), Fakultas Hukum Islam
IAIN Walisongo, Semarang, 2003.

19 |stigomah, “ Analisis Hukum Islam Terhadap Peii@mjKerja (Studi Kasus Pemutusan

Hubungan Kerja Sepihak di PT.Sandi Furni Semarafgkultas Syari'ah IAIN Walisongo
Semarang, 2009.



berdirinya RB. Baitul Hikmah Gemuh belum pernah rbeat laporan
tahunan sebagaimana mestinya dan dalam Misinygadikan Islam sebagai
Motivasi dan Landasan Aktifitasnya, disini peneliberusaha untuk
melihat/menganalisis sistem Perjanjian Kerja di BRBitul Hikmah Gemuh,
apakah Perjanjian Kerja yang dilaksanakan sudabasefengan Hukum

Islam dan UU No.13 tahun 2003 tentang Ketenagaderja

E. Metode Pendlitian
1. JenisPenulisan
Metode Penelitian yaitu menjelaskan mengenai gaosedur atau
proses penelitian. Penelitan ini menggunakan petdak kualitatif
dengan jenis penelitian lapangdrelfl research yaitu penelitian yang
dimaksudkan untuk menggambarkan (mendeskripsikamgenai suatu
masalah dimana peneliti turun langsung atau beddldgpangan, atau
lingkungan penelitiatt. Dalam hal ini yang menjadi penelitian adalah di
RB. Baitul Hikmah Gemuh. Dengan fokus penelitiaralal Sistem
Perjanjian Kerja di RB. Baitul Hikmah Gemuh.
2. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalafels dari
mana data dapat diperotéhPenelitian yang dilakukan adalah penelitian

kasus yaitu suatu penelitian yang dilakukan sec#emsif, terinci dan

11 Sumadi Suryabratdletodologi PenelitianJakarta : Raja Grafindo Press, 1995, him. 18.
12 syaharsini ArikuntoProsedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktibdkarta : PT.
Rieneka Cipta, Cet.ke-12, 2002, him.107



mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga afaia gertentd>.
Adapun sumber data tersebut terdiri dari :
a. Data Primer
Data primer merupakan sumber data penelitian ygmgyaleh
secara langsung dari sumber data asli (tidak melaiedia
perantara)’yaitu data dari RB. Baitul Hikmah Gemuh. Kata-kata
atau ucapan lisan dan perilaku manusia merupak@anutama atau
data primer dalam suatu penelitian. Data yang dipbr data
sumbernya langsung, diamati dan dicatat secarssliagg seperti
wawancara dengan karyawan RB. Baitul Hikmah Gemdinektur,
personalia, 2 orang apoteker RB, dr. Gizi, bagiaondry, 2 orang
perawat, bagian laboratorium) dan dokumentasi yaemgpa Surat
Perjanjian Kerja, Surat Izin Rumah Bersalin, Sutzin Balai
Pengobatan, AD ART, dan Profil RB. Baitul Hikmahr@eh.
b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh lewat piaigk tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek pdiaginya, seperti
data dari kepustakaan, buku, dokumen dan lain s@bgy yang
berhubungan dengan Sistem Perjanjian Kerja dan iiasukerj&’.

3. Metode Pengumpulan Data

13 Ibid, him.120

¥ Nur Indriantoro, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan nélgemen
Yogyakarta : BPFE, 1999, him.147

15 saefudin AzwarMetodologi PenelitianYogyakarta : Pustaka Pelajar, Cet.ke-1, 1998,
him.91
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Teknik pengumpulan data merupakan salah satu langkauk
mendapatkan data dari obyek yang diteliti sebellmbuat kesimpulan
akhir dari suatu penelitian yang dilakukan.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah
sebagai berikut :

a. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan sebagian metode yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan infoinssu data.
Sedangkan dalam buku prosedur penelitian dijelabkawa :
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artbayang-
barang tertulis. Dalam pelaksanaan metode dokumsienta
penulis menyelidiki benda-benda tertulis. Dalamakshnaan
metode ini peneliti menyelidiki benda-benda testutieperti
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturastulen
rapat, catatan harian dan sebagdihya
Maka didalam menggunakan metode ini peneliti mextcat
benda-benda tertulis yang dibutuhkan dalam peaelithi. Maka
dalam hal ini peneliti meneneliti dokumen-dokumemni dRB. Baitul
Hikmah Gemuh khususnya dokumen yang berkaitan denga
perjanjian kerja (seperti Perjanjian Kerja, SOP iC4D ART
Yayasan, Surat Izin Rumah Bersalin, Surat 1zin BRlengobatan)
dan mentransfer berbagai catatan masukan dari RBulBlikmah
Gemuh (seperti besarnya gaji karyawan, hak cutikeryawan dan
syarat pengambilan gaji).

b. Wawancara

16 Suharsimi ArikuntoQp.cit_ him.131
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu peavecara
(interviewe) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyadh itu

Metode wawancara ini merupakan satu teknik penglampu
data dengan menggunakan tanya jawab lisan atatilathign
dengan wawancara lisan (kuesioner lisan) oleh penan
(pewawancara) dengan orang yang ditanya (diwawancar

Dalam pelaksanaan metode wawancara ini, penanya
menggunakan wawancara bebas, artinya dimana pewaveabebas
menanyakan apa saja yang terkait dengan data agadygerlukan
dan dikumpulkaff. Disini penulis melakukan wawancara dengan
beberapa karyawan RB. Baitul Hikmah (personalia garawat)
mengenai isi perjanjian kerja di RB. Baitul HikmaBemuh,
sehingga dapat diketahui apakah isi perjanjiarberssesuai dengan
pelaksanaannya.

Teknik wawancara dilakukaan secara terbuka dan akemd
untuk memberikan kesempatan kepada beberapa kary&®ia
Baitul Hikmah (personalia dan perawat) untuk memja bebas. Hal
ini dimaksudkan untuk memperoleh kejelasan yangrbetidapat
pada dokumentasi dan untuk mendapatkan pengertema s

penjelasan mendalam tentang aturan pelaksanaanjrerjkerja di

YLexy J. Moleong,Metodologi Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004, him.185
18 Syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu pendekatan Praktiin.127
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RB. Baitul Hikmah, seperti besarnya upah, Cutin itdak masuk
kerja dan pemutusan hubungan kerja.
4. Metode AnalisisData

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakéstem
perjanjian kerja di RB. Baitul Hikmah Gemuh sudasuai dengan
Undang-undang dan Hukum Islam. Maka pendekatan yhagggap
cocok dalam penelitian ini adalah penelitian lagendengan pendekatan
kualitatif dan metode deskriptif analitik. Maksudnyadalah proses
analisis yang akan didasarkan pada kaidah dedkrgath kaidah
kualitatif. Kaidah deskriptif adalah proses anali@rhadap seluruh data
yang telah didapatkan dan dianalisis kemudian ideaj secara
keseluruhan. Sedangkan kaidah kualitatif adalasgsr@nalisis tersebut
ditujukan untuk mengembangkan teori dengan jalamiaadingkan
teori dengan tujuan untuk menemukan teori baru ydapat berupa
penguatan terhadap teori lama, maupun melemahkarytag telah ada
tanpa menggunakan rumusan stattatik

Jadi analisis data deskriptif kualitatif adalah lemm& data yang
dilakukan terhadap seluruh data yang diperolehkuntangembangkan
dan menemukan teori, kemudian hasil analisis lbeitséisajikan secara
keseluruhan tanpa menggunakan rumusan statistik.

Adapun cara pembahasan yang digunakan untuk meligmata

dalam hal ini, yaitu dengan menggunakan pola pikauktif, yaitu

1% sydarwan DanimMenjadi Peneliti Kualitatif Bandung : CV. Pustaka Setia, 2002, him.
41
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berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristigag bersifat empiris
kemudian temuan tersebut dipelajari dan dianakfangga bisa dibuat
suatu kesimpulan. Kemudian dianalisa dengan teangy ada,
selanjutnya akan diketahui bagaimana sistem Pa&jar{erja di RB
Baitul Hikmah Kendal, apakah isi dan pelaksanaarjaRjn Kerja

tersebut sesuai dengan Hukum Islam.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah gambaran yang jelas dan mudahmdal
memahami tulisan ini, maka penulis membagi keddiganbagian yaitu:

Bagian awal yang isinya meliputi halaman judul, angn nota
pembimbing, halaman pengesahan, halaman pernyatedamnan motto,
halaman persembahan, kata pengantar, abstrak; dafta

Bagian isi yang merupakan bagian utama dari peaniisi. Bagian ini
terdiri dari lima bab dengan penjelasan sebagdiuter

Bab | yakni Pendahuluan yang isinya meliputi ldialakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pastaletode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab Il yakni Konsep Dasar Perjanjian Kerja. Padaibaberisi dua sub
bab yakni sub bab pertama adalah Konsep DasarnipanaKerja dalam
Hukum Islam, yang meliputi pengertidjarah, dasar hukumjarah, syarat
dan rukunljarah, pembatalan dan berakhirnya perjanjian kerja ddiam.

Sub bab kedua yaitu Konsep Dasar Perjanjian Kegjar® Undang-Undang,
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yang meliputi pengertian perjanjian kerja, UnsuswmPerjanjian Kerja, Isi
Perjanjian Kerja, Prosedur Pemutusan Hubungan Kerja

Bab Ill Sistem Perjanjian Kerja di RB. Baitul Hikin&emuh. Bab ini
berisi dua sub bab yakni sub bab pertama adaldil RB®. Baitul Hikmah,
yang meliputi Sejarah Berdirinya RB. Baitul Hikma¥isi dan Misi RB.
Baitul Hikmah, dan Struktur Kepengurusan RB. Baltikmah. Sedangkan
sub bab kedua adalah Gambaran umum tentang PedaksBerjanjian Kerja
di RB. Baitul Hikmah Gemuh.

Bab IV yakni AnalisisAnalisis Hukum Islam Tentang Perjanjian Kerja
di RB.Baitul Hikmah Gemuh. Bab ini mencakup Anaisiukum tentang
Aturan Pelaksanaan dan Akibat Hukum Pelaksanagarflan Kerja di RB.
Baitul Hikmah Gemuh; dan Analisis Hukum Islam temgfaPelaksanaan
Perjanjian Kerja di RB. Baitul Hikmah Gemuh.

Bab V yakni Penutup yang isinya meliputi kesimpulsaran-saran, dan
penutup.

Sedangkan bagian yang terakhir adalah bagian akdmig isinya

meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan badigpenulis.
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